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Abstract

Al-Qura‘an as the main reference system for Muslims, has a very diverse ma'na, so Muslims
must use certain rules specifically to explore the ma'na of the Qur'an, namely tafsir. In the rules
of tafsir science, there is gowaid ‘Amr Nahy, as a benchmark for knowing the commands and
prohibitions contained in the Qur'an. The purpose of this research is to find out Qawaid ‘Amr
Nahy, both from the definition, shighat, and ushul figh rules. The research method used in this
research is the descriptive qualitative research method so that the data is generated in the form
of words or sentences related to Qawaid 'Amr Nahy. The result of this research is that in gawaid
'‘Amr al-Qur'an there are 6 shighat Amr, 11 ma'na Amr, and 7 Qawaid Amr. While in Qawaid

Nahy there are 2 shighat nahy, 6 ma'na Nahy, and 4 Qawaid Nahy.
Keywords: Qawaid Amr, Qawaid Nahy, Al-Qur'an.
Abstrak

Al-Qura’an sebagai sistem rujukan utama kaum muslim, memiliki ma 'na yang sanagt beragam,
sehingga umat islam harus menggunakan kaidah-kaidah tertentu yang khusus untuk menyelami
ma’'na al-Qur’an yakni tafsir. Dalam kaidah ilmu tafsir terdapat qowaid ‘Amr Nahy, sebagai
tolak ukur untuk mengetahui perintah serta larangan yang terdapat dalam al-Qu’an. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Qawaid ‘Amr Nahy, baik dari pengertian, shighat,

serta kaidah ushul figh-nya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
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metode penelitian deskriptif kualitatif sehingga data yang dihasilkan berupa kata-kata atau
kalimat yang berhubungan dengan gqawaid ‘Amr Nahy. Hasil dari penelitian ini yakni dalam
qawaid ‘Amr al-Qur’an terdapat 6 shighat Amr, 11 ma’na Amr, dan 7 Qawaid Amr. Sedangkan

dalam Qawaid Nahy terdapat 2 shighat nahy, 6 ma’na Nahy, dan 4 Qawaid Nahy.
Kata Kunci : Qawaid Amr, Qawaid Nahy, Al-Qur’an.

Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab utama umat islam, juga merupakan sumber rujukan pertama
dalam mengambil hukum dalam islam. Agama islam dalam setiap langkahnya akan selalu
menemui permasalahan keagamaan baru yang berbeda-beda seiring dengan perkembangan
zaman yang terus bergerak (Rohimin, 2007). Al-Qur’an yang memiliki sifat shahihun fii kulli
zaman wa makan harus sanggup menghadapi problema tersebut, oleh karena itu umat islam

dituntut untuk terus mengkaji segala yang terkandung dalam al-Qur’an.

Studi tentang pembelajaran al-Qur’an secara mendalam atau lebih akrab dikenal
dengan istilah tafsir, tujuan utama dari tafsir yaitu sebagai kunci agar dapat berpegang teguh
pada sumber ajaran agama islam dan mendapat keridhaan Allah SWT (al-Qattan, 2004).
Tafsir ialah salah satu usaha memepermudah dalam memahami isi kandungan yang terdapat
dalam al-Qur’an, karena al-Qur’an turun dengan bahasa arab, sedangkan umat islam diseluruh

dunia tak semuanya faham betul dengan bahasa arab (al-Qattan, 2004).

Tafsir al-Qur’an membutuhkan sebuah kaidah agar tercipta pemnafsiran yang benar
dan tidak melenceng dari makna asli al-Qur’an, sebab al-Qur’an bersifat shohihun fii kulli
zaman wa makan menjadikannya kitab suci yang akan terus dapat diambil istimbat hukumnya
pada setiap zaman sampai pada akhir hari kiamat. Didalam al-Qur’an sendiri terdapat banyak
unsur kebahasaan yang sangat tinggi, sehingga para ulama merumuskan suatu kaidah-kaidah

penafsiran.

Unsur kebahasaan al-Qur’an yang sangat tinggi membutuhkan penafsiran yang
terarah. Semisal kata perintah serta larangan atau amr dan nahy, kata perintah atau amr dalam
al-Qur’an adalah suatu hukum untuk melaksanakan suatu amal, namun tidak sama dengan
peritah yang terdapat dalam undang-undang yang jelas dan terperinci. Perintah dalam al-
Qur’an sering kali dikaitkan dengan seruan moral guna membangunkan kesadaran manusia,

bisa berbentuk suatu ajakan persuasif serta hikmah ganjaran dari suatu amalan tertentu.
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Begitupula dengan larangan atau nahy bisa berbentuk suatu ancaman karena melakukan atau
meninggalkan suatu amalan tertentu (Baidan, 2005).

Bentuk amr dan nahy sangat beragam dalam al-Qur’an, tak jarang suatu perintah
diungkapkan dengan seruan model bahasa imperatif, namun terkadang juga dalam bentuk lain
seperti kalimat lampau sebagai pengganti. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa wahyu
pertama yang diterma oleh nabi Muhammad SAW vyaitu surat al-‘Alaq, dengan bunyi ayat

pertama “bacalah...”, hal ini menunjukkan betapa pentingnya memahami suatu kalimat amr.

Penulis selanjutnya akan membahas tentang gawaid tafsir dengan lebih spesifiknya
tentang amr dan nahy. karena pembahasan ini masih membutuhkan telaah akademis yang
mendalam, agar dapat memperkaya pengetahuan tentang ilmu tafsirdari segi gqawaid. Penulis
dalam kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, sehingga data yang
didapatkan berupa kata-kata atau kalimat deskriptif tentang gawaid tafsir amr wa nahy.
tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui tentang definisi mendalam gawaid tafsir
amr dan nahy, macam-macam gawaid tafsir amr dan nahy, serta korelasinya dalam tafsir al-

Qur’an.
Hasil dan Pembahsan

Pegertian Amr
Kata amr secara bahasa merupakan bentuk mufrad dari mashdar yakni | s~ yali- sl

dengan arti perintah, intruksi, dan tuntutan (Munawwir, 1997). sedangkan secara istilah

terdapat beberapa pengertian tentang amr, diantaranya yaitu :
Y I A e sl b

“Sebuah tuntutan untuk melakukan atau berbuat suatu hal dari yang lebih tinggi

kedudukannya kepada yang lebih rendah kedudukannya.” (Djalil, 2010).
CaS e Mad diw ol 92 cren e 4y cdlay Laall ga 0¥

“Suatu lafadz yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi derajatnya untuk
meminta bawahannya mengerjakan sesuatu pekerjaan yang tidak boleh ditolak”. (Muchtar,
1995).
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Ibn Subki berpendapat bahwa amr merupakan suatu tuntutan untuk berbuat suatu hal
dengan semestinya (Syarifudin, 2001). sebagian ulama berpendapat bahwa amr adalah
tuntutan yang dilakukan dengan tanpaadanya suatu paksaan. sedangkan jumhur ulama’

memakai definisi :
;)\.a.z.w}/\ d>9 e Jasdl b

“Permintaan untuk melaksanakan suatu hal, yang datang dari orang yang lebih tinggi
kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya.” (Kamali, 1996).

Namun pendapat tersebut masih banyak menuai kontroversi karena dalam susunan

kalimat ¢ Maiw¥! 4d>9 e , terdapat suatu syarat dari orang yang lebih tinggi kedudukannya

kepada orang yang lebih rendah kedudukannya, sehingga menuai banyak perselisihan. Karena
dalam aplikasinya banyak ulama yang mengkategorikan amr sebagai doa, dimana doa merupakan
suatu wujud permohonan dari yang lebih bawah kedudukannya kepada yang lebih tinggi
kedudukannya, dan iltimas atau ajakan, yakni suatu wujud ajakan terhadap suatu perbuatan

tertentu dari orang yang sama-sama sejajar kedudukannya (Kamali, 1996).
Shighat Amr

Shighat amr dalam al-Qur’an sangatlah beraneka ragam, namun para ulama sepakat

bahwa shighat amr dibagi menjadi 6 yaitu (Izzan, 2009):

Pertama, perintah yang menggunakan fiil amr, semisal QS. An-Nisa’ ayat 4:

A\Y

-

3

(¢)...

s wl_o,_m L2l 1435

“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang kamu nikahi)...”

Kedua, perintah dengan fiil mudhari’ yang kemasukan lam amr, semisal QS. Ali

Imran ayat 104:
(Ve ). i3 J) beds 26T a8 5835

“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan...”

Ketiga, perintah dengan isim fiil amr, semisal QS. Al-Maidah 105:
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(V. 0).. ks ba pShias ¥ oSudil wSule 19dal Guddl 1

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; Tiadalah orang yang sesat itu akan
memberi mudharat kepadamu...”

Keempat, perintah dengan mashdar pengganti fiil, semisal QS. Al-Bagarah ayat 83:
(AY)...he) 5 Blies GIST 303

“dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil...”

Kelima, perintah dengan bentuk kalimat yang mengandung seruan perintah maupun
permintaan, semisal QS. Al-Bagarah ayat 228:

w/ }0
} °" <o w,o-/

“wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'...”

Keenam, perintah dengan konteks kalimat yang mengandung lafal amr, fardhu, kutiba,

serta ‘ala yang menunjukkan perintah, semisal lafal amr dalam an-Nisa ayat 58:
(OA)...u B 15355 &1 w52l all &

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat... ”

lafal fardhu, semisal pada QS. al-Ahzab ayat 50:
(0-)-fuz 1351 § fole o Lo lidle 55,

“..Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka
tentang isteri-isteri mereka... ”

lafal kutiba, semisal pada QS. al-Bagarah ayat 183:
(VAY)...alall 85Te cuf 36T Guddl LT s

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa ... ”

lafal ‘ala, semisal pada QS. Ali Imran ayat 97:

(). ade atl] Elaiiel o il fo Lol e 4l
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“..mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang
yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah...”

Makna Amr

Penggunaan amr dalam al-Quran terdapat berbagai macam diantaranya yakni (al-
Suyuthi, 1988):

Pertama, sebagai hukum nadb atau sunnah, semisal QS. An-Nur ayat 33:

- E

(v Mép.mlcu|°} ’Kﬁp&@\;&a@ubﬁ\uﬁw.ﬂ@..

“..dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah

kamu buat Perjanjian dengan mereka...”

Dalam ayat tersebut perintah membayar cicilan agar merdeka dari budak adalah
sunnah bagi yang tidak menginginkannya.

Kedua, irsyad atau mendidik. Semisal QS. Al-Bagarah ayat 282:

2o€ @il iS5 880 Al Jal d) iy @RI 03] 15T Gaddl G
(YAY)..J2all

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar....”

Dalam ayat tersebut, ayat ini mengisyaratkan petunjuk untuk menulis kwitansi atau

perjanjian transaksi hutang piutang demi kemaslakhatan bersama.

Ketiga, ibahah atau menunjukkan boleh. Semisal QS. Al-bagarah ayat 60:
(.) u;.x.w.a.i g'an\ 3 b.u.s Y5 4 @52 o b.fg_}u\j VY p.?(v_w.n gdlj? Y NE

“dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman:
"Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air.

sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan
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minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi
dengan berbuat kerusakan.”

Keempat, tahdid atau menakuti, semisal QS. Ibrahim ayat 14:
(V€) aeeh 855 plia BB AL GUS Qaudd (e (o3 ¢ &

“dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. yang
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan
yang takut kepada ancaman-Ku".

Kelima, imtinan atau merangsang keinginan melakukan suatu hal. Semisal QS al-

An’am ayat 142:
302 (&0 &) olhasldl cishad 150,055 g A1l (K535 s 15K Layds gas a3 (e
(V£Y) Cnsd

“dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada
yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang

nyata bagimu.”

Perbedaan ibahah dan imtinan dalam ayat ini yakni ibahah tanpa adanya hal yang

menunjukkan kebutuhan kita kepadanya serta ketidakmampuan kita dalam mengajaknya.

Keenam, ikram atau memuliakan. Semisal QS al-Hijr ayat 46:
(£7) Crzel adliey Lagls 3|

“(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman™

Ketujuh, taskhir atau menghinakan, semisal QS. Al-Bagarah ayat 65:
(10) Eniwls 8333 16568 o] LilAS..

“... lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina".

Dalam ayat ini tidak mengandung amr sebab Allah tidak akan menyuruh menjadi

kera.
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Kedelapan, ta’jiz atau melemahkan. Semisal QS al-Bgarah ayat 23:
095 e (8210 152315 alls (s 8352 530 Uiie o G5 s o35 g (88 45
(YY) Edolia 2K &) 4l
“dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan

kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan

ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

Kesembilan, ihanah atau merendahkan, semisal QS ad-Dukhan ayat 49:
(£9) f, 1 Susadl &3T 26 33

“Rasakanlah, Sesungguhnya kamu orang yang Perkasa lagi mulia. ”

Kesepuluh, taswiyah atau persamaan antara dilakukan dan tidak, semisal QS. At-
Thur ayat 16:

(V1) Gslan 358 s {5555 L) &l 2154 19 50a3 ¥ 5 1o uiald 3Ll

“Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); Maka baik kamu
bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi Balasan terhadap apa yang telah kamu

kerjakan.”

Kesebelas, doa, semisal QS. Ibrahin ayat 41:
(81) Slieaedl f5s 255 Ennodalls I3 J 5421 U5

“Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang

mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)".

Keduabelas, ihtigar atau mengentengkan yang disusruh, semisal QS.as-Syu’ara ayat
43:

(£7) Oehld w1 e 19811 ass i 1B
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“pberkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu

lemparkan™.
Qawaid Amr

Terdapat beberapa gawaid amr yang digunakan dalam al-Qur’an, diantaranya yakni :
Pertama, 4,4y W sy Ji¥s gz gl 1a¥1 J J4o¥1 . Pada dasarnya amr berarti

wajib hukumnya kecuali terdapat garinah yang mebatalkannya (as-Sabt, 2005). Semisal QS
an-Nur ayat 56 :

(07) Oroadyd o&IaT Uil 1oadals SE3I 19315 BMall 1ok

“dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya

kamu diberi rahmat.”

Sedangkan yang memiliki garinah nadb terdapat pada QS an-Nur ayat 33:
(7). lind (oo Al ffuid G 5K Oopdmd ¥ ) casaiiadly

“dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya,

sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya... ” (Utsman, 2001).
Kedua, sduay gl aily ¢l <Y1 . adanya perntah terhadap sesuatu, maka
berlaku larangan atas kebalikannya (as-Sabt, 2005). Semisal QS. An-Nisa’ ayat 36:
(¥)...EL 44 158,25 95 il 1okl
“sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun...”

Ketiga, 4,31 Y ygall qa1d, ,a¥!. Amr harus segera dikerjakan kecuali terdapat

garinah yang menunjukkan tidak harus dilakukan segera (as-Sabt, 2005). Semisal QS al-
Bagarah ayat 148:

Jsg‘-ﬁw‘u‘ww‘p&ub‘yﬁsukjgj\aj||90|\ﬁL«J 3‘35‘:&'{’?;\@5

(VEA) 5003 (o
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“dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu. ”
Keempat, ;421! Sy Y )Afx\ . Amr tidak harus segera dilakukan (as-Sabt, 2005).
Semisal QS. Al-Haj ayat 27:
(YV) et 58 O o sl palio O o5 Way sl ally Gl 3 6305

“dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari

segenap penjuru yang jauh”.
Kelima, 4o,y ¥ ,1,Sl saxdy ¥ ¥ . Amr tidak mengharuskan diulang-ulang

terus menerus, kecuali terdapat garinah untuk mengulanginya terus (as-Sabt, 2005). Semisal
QS al-Bagarah ayat 196:

(Va)...al) 555215 £501 164515
“dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah...”

Keenam, d>LY¥ aay gdlaa J.;Y\ . Amr setelah larangan berarti menunjukkan

boleh dilakukan (al-Bashri, tt). Semisal QS. Al-Jumu’ah ayat 9:
aiall 1535 4Dl 85 ] 1536 Zakidl 35 (e BMal) Gad 13] 15kl Gl G
(1) Osalal @3S & @83 545 oS3

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Ketujuh, 4ilugs w1 aily £l <X . Amr terhadap suatu hal maka berarti amr

untuk wasilahnya juga (al-Bashri, tt). Semisal QS. Al-Maidah ayat 6:
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ls3ials 3311 J) 1S5sTs 1Sass5 lolukld aMEall J) plsd 13] 15dal Guddl L
(1) 95718 i3 (S Gl5 iaasdl J) @ S2515 1SCash 3y

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)

kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah...”

Pengertian Nahy
Kata nahy secara bahasa merupakan bentuk mufrad dari mashdar yakni L g ie-(a0

dengan arti melarang, mencegah, mengharamkan, dan mengekang (Munawwir, 1997).

sedangkan secara istilah nahy yakni:
Y ] e (oS s 9

"Tuntutan menjauhi suatu hal, yang keluar dari orang yang lebih tinggi derajadnya
kepada orang yang lebih rendah derajadnya”. (Shalih, tt). Sedangkan didalam al-Qur’an
nahy berarti tuntutan untuk menjauhi suatu pekerjaan, atau melarang, mencegah dan

mengaharamkan suatu pekerjaan tertentu (al-Syaukani, 1994).
Shighat Nahy

Shighat Nahy dalam al-Qur’an sangatlah beraneka ragam, namun para ulama sepakat

bahwa shighat Nahy dibagi menjadi 2 yaitu (Usman, 2009):

Pertama, larangan dengan shighat fiil mudhari’ yang kemasukan laa nahy, semsal Q.S.

al- Bagarah ayat 11:
(V1) Ggkebiad b 3] 1638 (a3 8 lodudi ¥ p3d s 1315

'dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan

perbaikan."

Kedua, larangan dengan kata harama, nahaa, da’, utruk, semisal harama dalam QS. al-

Bagarah ayat 275:
(YV0)..530l a355 adl 4 5.
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“... Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... ”

Lafal nahaa, semisal pada QS. Al-Hasyr ayat 7:
(V) Qlaall Zoud dN &) alll 154515 155806 L (S1E s
“..dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. ”

Lafal da’, semisal QS. Al-Ahzab ayat 48:
. @ sz 9 (P PR T L A R YD . (=% 2\~
(€M) S5 Ly a3 AUl Je (555 @aldl ¢35 (nadlidly G 38 alas ¥

“dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang- orang munafik
itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah kepada Allah. dan

cukuplah Allah sebagai Pelindung.”

Lafal utsruk, semisal QS. Ad-Dukhan ayat 24:
(Y8) Osaraa did gf] 1585 551 hils

“dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara yang
akan ditenggelamkan™.

Makna Nahy

Penggunaan nahy dalam al-Quran terdapat berbagai macam diantaranya yakni
(Zahran, 1998):

Pertama, karahah atau makruh, semisal QS. Al-Maidah aat 87:
Geoiall Sl ¥ alll &) 152555 W5 o83 4D 5T 6 bl 1658 ¥ 13aT Gudd) [
(AY)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. ”

Kedua, irsyad atau mendidik, semisal QS. Al-Maidah ayat 101:
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Jw’: L(r.:‘ﬂwujpswpﬁd.u‘ﬂ;LL&\&E‘}JLMY‘}M‘UJJJ‘LZ{%TL
(V-1) uls 56a2 alllp e 4N e oS3 453 BTAD

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu)
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika kamu
menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah

memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. ”

Ketiga, doa atau permohonan, semisal QS Ali Imran ayat 8:

. 0%

(A) Slagd & GE) Lasy BAT G T Caag Bias 3] d Uissld £33 9 U5

“(mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati Kami condong
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada

Kami rahmat dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)".

Keempat, tahgir atau merendahkan, semisal QS al-Hijr ayat 88:
u&mg.q.u Sl ls ua.a:‘j Wu)m}’jw L‘>‘3)| L (ks LAJ‘ ;LI_L& ww}“y
(AN)

“jJanganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir
itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu

terhadap orang-orang yang beriman.”

Kelima, bayanul ‘aqibah atau menjelaskan akibat. Semisal QS Ibrahim ayat 42:
(£Y) 36asYl 4 (aR &5 253 wd35 5 W] Osllall Hai e Male alll Glasi ¥5

“dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari apa
yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada

mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak .

Keenam, ilyash atau keputus-asaan, semisal QS at-Tahrim ayat 7:

V) Goland W& G {5358 W) a5all 195055 ¥ 19558 Gl LT 6
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“Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur pada hari ini.

Sesungguhnya kamu hanya diberi Balasan menurut apa yang kamu kerjakan. ”

Diantara banyak makna tersebut para ulama berbeda pendapat, namun ulama sepakat
bahwa makna nahy dalam al-Qur’an bukan hanya larangan saja, melainkan bisa keluar dari

hukumnya yakni seperti makruh dll. 29
Qawaid Nahy

Terdapat beberapa gqawaid amr yang digunakan dalam al-Qur’an, diantaranya yakni
(Utsman, 2001):

Pertama, oyl g dl (3 X1 . Pada dasarnya nahy itu berarti haram. Semisal QS
al-Isra’ ayat 32:

(¥Y) Ml 5liy A58 (K ’f; G331 |93345 ¥

P

“dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”

Kedua, sluall (Svidy @rz_!\ . Pada dasarnya nahy berarti mendekati kerusakan,

semisal QS al-Bagarah ayat 11:
(V1) Ggkebiad b 3] 1638 (a3 8 lodudi ¥ p3d s 1315

“dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan

perbaikan."

Ketiga, sius e ,a¥) 9o ¢4l e gall . Nahy terhadap suatu hal, berlaku

perintah untuk kebalikannya. Semisal QS al-Maidah ayat 90:
SLiBl JAE G by AR5 LlUais suls il W) skl ol @ g

(4) Gobeldd pS0a $92aa 1

Vol. 9 No. 2| 63



AL-FATIH: Jurnal Studi Islam

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. ”

Keempat, (lod) are § 5,8 gatdy allall gadl (3 oY . Pada dasarnya

nahy menunjukkan pengulangan pada setiap zaman. Semisal QS an-Nisa’ ayat 43:
(£7).-Osdsd5 e 198105 &5 (38 w35l5 Bl 193585 ¥ 1ghal Cuddl LA

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam

Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan...”
Hubungan Amr dan Nahy

Hubungan amr dan nahy terlihat ketika terdapat perintah dan larangan bersamaan.
Menurut Khudari Beik bahwa suatu perbuatan yang disuruh terdapat beberapa lawan kata
yang menyalahi perbuatan yang disuruh itu, dan tidak mungkin keduanya dipertemukan.
Demikian pula bagi suatu perbuatan yang dilarang terdapat lawan katanya dan tidak
mungkin menghentikan yang dilarang tanpa mengerjakan salah satu atas semua lawan
katanya (Syarifuddin, 2001). Jelaslah bahwa untuk melakukan suatu suruhan mengharuskan
menghentikan semua lawannya, meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang mengaharuskan
melakukan salah satu dinatara lawannya, kalau tidak demikian tentu tidak akan terlaksana

suruhnya itu.
Kesimpulan

Tafsir al-Qur’an merupakan suatu hal yang sangat kompleks, dengan berbagai
macam pendekatan ilmu pengetahuan. Karena unsur bahasa yang sangat tinggi menjadikan
al-Qur’an tidak bisa dicerna secara kontekstual saja, sebagaimana kajian diatas bahwa amr
merupakan perintah, sedangkan nahy merupakan larangan. Namun dalam al-Qur’an amr
yang berarti perintah dapat berarti sesuatu yang lain, begitupula dengan nahy. Hal ini
disebabkan oleh garinah atau tanda-tanda yang memberi isyarat mufassir bahwa makna
tersebut bukanlah makna sesungguhnya atau makna majazi. Penulis berpendapat bahwa
kajian tentang amr dan nahy masih sangat membutuhkan telaah akademis mendalam,
sehingga dapat ditemukan berbagai pengetahuan baru, untuk memperkaya khazanah

keilmuan islam, dalam bidang ilmu tafsir khususnya.
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